BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkahgysangat penting dalam

pelaksanaan penelitian, dimana metode tersebut palean suatu cara untuk

memahami suatu objek dengan tujuan memperoleh,umgngkan dan menganalisis

data yang berhubungan dengan masalah pokok yang digacahkan agar dapat

mempermudah dalam menarik kesimpulan.

Pada bab ini akan dipaparkan tentang metodologelpe@m yang akan

digunakan dalam studi ini. Paparan mengenai mabtgdoli meliputi:

A.

w

o 0O

m

Defenisi Operasional

Metode Penelitian

Lokasi Populasi dan Sampel Penelitian
Teknik Pengumpulan Data

Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional digunakan untuk memberikan geetian yang
operasional dalam penelitian. Definisi ini juga uhgkan sebagai landasan
dalam menyusun kisi-kisi instrumen. Definisi op@aal digunakan untuk

menjebatani kemungkinan pengertian yang beragaanesapéneliti dengan orang
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yang membaca penelitiannya. Dengan memperhatikamanyaan-pertanyaan
diatas maka berikut ini akan diuraikan definisi @sonal variabel-variabel
penelitian yang digunakan dalam penelitian.
1. Pengaruh
Menurut Winarno Surackmad (1985:26) yang mengemarkak
pengertian  pengaruh yaitu” Suatu keterkaitanransatu hal dengan hal
lainnya, sehingga salah satu hal yang dipengarlgi dal lain atau
sebaliknya, baik yang bersifat positif maupun negadtau kuat dan lemah”.
Dalam penelitian ini pengaruh yang dimaksud addtaibungan
determinatif dimana variable yang satu memberik@mgparuh. terhadap
variable yang lainnya. Dalam hubungannya variabeyastu manajemen
hubungan masyarakat yang memberikan pengaruh tgghadiabel Y yaitu
terhadap mutu hasil pemasaran jasa lulusan ke #arjea
2. Manajemen Hubungan M asyar akat
Banyak para ahli yang menguraikan pengertian danajemen
human relations, menurut Oey Liang Lie dalam ImsniRiwati dalam Marisa
Asmarani  (2008:64) manajemen adalah “Seni dan ilpgrencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pesegadaripada sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan yang telahagitan”.
Rex Harlow dalam Rosady Ruslan (1999:17) mengenarkakhwa :

Humas merupakan fungsi manajemen yang khas dan ukemgl
pembinaan, pemeliharan jalur bersama antara oagnidengan
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publiknya yang menyangkut aktivitas komunikasi, gmmian,
penerimaan dan kerjasama.

Dalam penelitian ini hubungan masyarakat adalalrselstaf yang
terlibat dalam memasarkan jasa lulusan ke dunig kggng melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, daawasay)n yang membina

dan menjalin kerjasama dengan dunia industri.

. Mutu

Mutu menurut Suryadi Prawirosentono (2004:6) diinjdari dari
produsen difinisi mutu adalah produk adalah keadesik, fungsi dan sifat
suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhiaseien kebutuhan
konsumen dengan memuaskan sesuai nilai uang ylahgdigeluarkan.

Mutu dalam penelitian ini adalah kualitas dariukdn SMK Negeri se

Kabupaten Subang yang dapat memenuhi kebutuhaa Kena.

. Pemasaran Jasa L ulusan

Pemasaran jasa merupakan suatu proses kegiatan rgahguti
penyaluran jasa dari produsen ke konsumen. (Buchiong, 1998:2)

Pemasaran jasa dalam penelitian ini adalah keggamasaran jasa
yang dilakukan oleh staf dalam manajemen kehumgaag ada di setiap
SMK Negeri se Kabupaten Subang sebagai penghastlukrjasa yang

berupa lulusan yang bermutu kedunia kerja.
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B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara yang dilakukaokumtengumpulkan,
menyusun, dan menganalisis data yang terkumpuhgeghidiperoleh makna
yang sebenarnya. Sebagaimana yang dikemukakarSakatkhmad (1998:131)
bahwa:
“Metode merupakan cara yang utama dipergunakankuntencapai
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesiengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Catama ini

dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkaraj@annya ditinjau
dari tujuan penyelidikan serta dari situasi peryesin”.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, metode gagkmerupakan
metode yang sesuai, karena metode ini mengungkakdjadian-kejadian
atau peristiwva yang sedang berlangsung, denganekatath kuantitatif.
Untuk mendukung dan mempertajam pemecahan masgigh, dibantu
dengan studi kepustakaan.

1. Metode Deskriptif
Sesuai dengan masalah yang akan dibahas, maka engt
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memgjgan metode
deskriptif analitik yang diartikan sebagai prosedamecahan masalah yang
diselediki dengan menggambarkan atau melukiskarddesa objek atau
subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyard&atjain-lain) pada saat

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak etsagaimana adanya.
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Hal tersebut senada dengan pandangan Mohammadl29i3(120)
yang menyatakan bahwa:

“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beay@ memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi fadasi
sekarang. Dilakukan  dengan  menempuh langkah-langkah
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis pengolahata,d membuat
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuknbuat
penggambaran sesuatu keadaan secara objektif dalain deskripsi
situasi”.

Adapun pendapat mengenai metode deskriptif menWiutarno
Surakhmad (1989:140) yaitu:

“Penyelidikan deskriptif tertuju pada permasalah@salah yang ada
pada masa sekarang. Pelaksanaan pada metode tfestalp terbatas
hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunartetaga,meliputi
analisa data dan interpretasi tentang data itat-sifat yang terdapat
pada metode deskriptif sehingga dipandang sebagairc yaitu: 1.
Masa sekarang, 2. Data yang dikumpulkan mula-mutusdn,
dijelaskan, dan kemudian dianalisa”.

Selanjutnya Izzak Laktunussa (1988:55) mengemukekaairi dari
metode deskriptif yaitu:

a. Metode ini mampu memperoleh informasi keadaan @gjahg sedang
berlangsung sebagai pemecahan masalah yang adalaimasng
hangat atau masalah yang aktual.

b. ‘Metode ini dilakukan untuk mengetahui sikap, pemtlapmformasi,
demografi, keadaan atau kondisi dan prosedur.

c. Data deskriptif dikumpulkan dengan menggunakan engkawancara
atau observasi.

2. Pendekatan Kuantitatif
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitdénurut lzzak

Laktunussa (1988:104) “Penelitian kuantitatif yaitpenelitian yang

menggunakan metode bilangan untuk mendeskripsikaereasi suatu objek
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atau variabel dimana bilangan menjadi bagian dargpkuran.”

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukuyp-tiggp variabel
yang ada dalam penelitian sehingga diketahui ting&eerhubungan melalui
teknik perhitungan statistik.

. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dalam penelitian adalah suata aartuk
memperoleh informasi atau keterangan mengenaiassgalbatu yang terjadi
dan sejalan dengan masalah yang sedang di teid ggeroleh dari sumber-
sumber tertulis baik buku, artikel, jurnal ataupuaternet. Hal ini sesuai
dengan pendapat Surakhmad (1985:61) yang mengéaiakava:

Penyidikan bibliografis tidak dapat diabaikan sebaisinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaliassesuatu
yang relevan dalam masalahnya, yaitu teori yangakdilmya,
pendapat para ahli mengenai aspek-aspek itu, pdikgel yang
sedang berjalan atau masalah-masalah yang disaral@tapara ahli.
Studi kepustakaan digunakan pula untuk mencari rdegan-

keterangan atau informasi mengenai segala sesuatg kelevan dengan
permasalahan yang akan di teliti. Dari pernyataarstudi kepustakaan akan
menjadi dasar bagi peneliti untuk = mengembangkan, ngar@hkan

penelitiannya serta memperkuat kerangka berpikinelite agar dapat

mengambil kesimpulan dari masalah yang diteliti.
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C. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lima Sekolah Menengagjufuan Negeri
se Kabupaten Subang.
2. Populas Penelitian

Populasi merupakan bagian penting dalam suatu ipangl seorang
peneliti harus mengetahui secara jelas populag yarupakan keseluruhan dari
objek yang akan diteliti. Objek tersebut bisa baramnusia, peristiwa maupun
gejala-gejala yang terjadi. Hal tersebut sejalamgda pendapat Sugiyono
(2003:90) yang mengemukakan bahwa: “populasi adafityah generalisasi
yang terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyailitaskarakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dd@mudian ditarik
kesimpulannya”.

Arikunto (2002:115) menyatakan bahwa: “Populasilataeseluruhan
objek penelitian”. Populasi merupakan keseluruhgieloatau subjek penelitian
yang dijadikan sumber data dalam suatu penelifRopulasi yang dimaksud
adalah dapat berupa benda, manusia atau peristiveagai sumber dalam suatu
penelitian. Seperti yang dikemukakan Sugiyono (2% yang mengemukan
bahwa:

Populasi adalah sumber data yang dapat memberii@ndan informasi
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedanliti dsehingga dapat

membantu peneliti untuk memecahkan permasalahamdpénelitian tersebut.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadigsmalam penelitian ini
adalah seluruh kepala sekolah dan seluruh stafindahanajemen kehumasan

yang berperan aktif dalam memasarkan lulusan unerkasuki dunia kerja.

Tabel 3.1
Populas Penelitian

No Nama Kepala | Wakil Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Lulusan
Sekolah | Sekolah| Kepala | Wakasek| Wakasek | Wakasek | Lulusan yang
Sekolah| Humas | Kesiswaan| Kurikulum tahun terserap oleh
dan Staf | dan Staf | dan Staf | 2010/2011| dunia kerja
1 SMKN 1 1 1 5 5 5 324 97
Suban
2 SMKN 2 1 1 7 5 5 529 212
Suban
3 SMKN 1 1 1 2 2 2 35 10
Cipendeuy
4 SMKN 1 1 1 3 3 2 158 47
Cipunagar
5 SMKN 1 1 1 2 2 2 178 54
Pusakajay
Jumlah 5 5 19 17 16 1791 420

3. Sampel Pendlitian
Sampel penelitian menurut Sugiono (2004:73) adédtetyian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populdsrsebut”. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2002:109), bahwa “salmgealah sebagian
atau wakil dari populasi yang diteliti”.
Winarno Surakhmad (1992: 93) bahwa:

Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu langsoenyelidiki
segenap populasi, padahal tujuan penyelidikan isEnemukan
generalisasi yang berlaku secara umum, maka sating&nyelidik
terpaksa menggunakan sebagian saja dari populakni ywebuah
sampel yang dapat dipandang representatif terhpd@olasi itu.
Karena itulah, masa penarikan atau pembuatan sarfyadini
penarikan sebagian populasi untuk mewakili samppullasi) adalah
penting.
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Penentuan sampel ini didasarkan pada keterbatasen tenaga dan
waktu yang dimiliki oleh peneliti yang tidak mungkiintuk meneliti dalam
jumlah yang besar. Oleh karena itu, sampel yanglliadari populasi harus
benar-benar representatif. Karena jumlah populasind penelitian ini lebih
dari 100, maka sampel dalam penelitian ini merupgkenelitian populasi.
Hal ini didasarkan pada pendapat Arikunto (1996} tahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknggngudari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaup@kan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya bestpat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, penei@ngambil
sampel dengan menggunakBotal Samplinguntuk variabel X (manajemen
hubungan masyarakatHal ini dilakukan dengan alasan bahwa populasi
kurang dari 100 orang. Dengan demikian jumlah shrdplam penelitian
ini adalah sebanyak 63 orang yaitu kepala sekotahsgluruh staf dalam
manajemen kehumasan sekolah yang terlibat dalaragaan jasa lulusan
ke dunia kerja.

Sedangkan untuk variabel Y (mutu hasil pemasaraa jalusan)
dengan mengunakaieknik probability sampling dengan cara simple
random samplingdikarenakan populasi lebih dari 100 Orang yait@117
Pengambilan sampel dalam penelitian ini denganitp@dan rumus Taro

Yamane yang dikutip dari Akdon (2005:107) sebagaikioit :



72

n= N
Nei2
Dimana :
n : jJumlah sampel
N - jumlah populasi

d2 : prestasi yang ditetapkan (0,1)2

maka :
n=_420
420 (0,1)2+1
n= 420
420(0,01)+1
n= 420
4.2+1
n=_420
5,2
n=80,76 = 81

Pengunaan rumus tersebut menghasilkan sampel sgb&diy orang.

Adapun pembagian jumlah responden yang diambilssdiap sekolah adalah:

Tabel 3.2
Pembagian Jumlah Responden Per Sekolah
Jumlah
No. Nama Sekolah Lulusan yang Per sentase Jumlah Angket
Bekerja
SMKN 1 7 X 100% = 23% 28 X 81 =19
S b = b —=- =
1 Subang 97 420 100
212 50
SMKN 2 —— X 100% = 509 — =
SMKN 1 10 X 100% = 2% 2 x81=2
TN 0 = (1] — =
s Cipeundeuy 4Q 420 100
47 11
SMKN 1 — x100% = 11% — x81=9
4 Cipunagara a7 420 100
54 13
SMKN 1 — X 100% = 13% — x81=10
5 Pusakajaya 4 420 100
Jumlah 420 100% 81
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdinii da jenis, yaitu:
data primer dan data sekunder. Data primer merupad@nber data
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sunasli (Indriantoro,
2001:147). Data primer dalam penelitian ini bersemigari jawaban
responden terhadap angket yang disebar. Kegunaandaa primer itu
sendiri adalah sebagai bahan data utama dalam lpbagodata penelitian,
sebab melalui data primer ini, hasil pengolahara dktri responden yang
akan mampu menjawab permasalahan dan pertanyaelitipen

Jenis data yang kedua adalah data sekunder. Datads® merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh penelitirsetidak langsung melalui
perantara, artinya diperoleh dan dicatat oleh pilaik (Indriantoro,
2002:147). Data sekunder yang digunakan dalam gp@neini bersumber
dari berbagai literatur seperti: buku, jurnal, pkridan tesis. Buku, skripsi
dan tesis yang digunakan diperoleh baik secarine melalui internet
maupun secara langsung melalui perpustakaan.

Jurnal merupakan jenis literatur yang berisi aH#daikel yang
menelaah berbagai macam konsep-konsep teoritiskeAryang dimuat
dalam jurnal akademik atau jurnal professional tdgaupa artikel teoritis
dan hasil penelitian empiris (Indriantoro, 2002:48erbagai literatur

tersebut digunakan oleh peneliti sebagai bahanapdibgan dan sebagai
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sumber pengetahuan bagi peneliti dalam memahamuktgtr dan metode
penelitian sejenis, baik secara konseptual maupcara praktis.
. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yiatemsk dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. [Selagam penelitian,
disamping perlu menggunakan metode yang tepat,gaga memilih teknik
dan alat pengumpul data yang relevan untuk menjgpeébk permasalahan
penelitian dan mencapai tujuan penelitian, sebamaamdikemukakan
Sugiyono (1999:7) “Teknik pengumpulan data adalara-cara yang
ditempuh oleh peneliti dalam mengumpulkan datanyedapun langkah-
langkah proses pengumpulan data ini meliputi:
a. Menentukan Alat M engumpulkan Data
Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalamelgem
hendaknya relevan dengan mempertimbangkan segktean, efisiensi
dan keandalan alat tersebut. Berdasarkan pernyat@ang telah
dikemukakan, maka peneliti menentukan teknik yaigmirhkan dalam
penelitian ini yaitu teknik komunikasi secara tidakgsung atau dalam
hal ini peneliti menggunakan angket atau kuesi@edragai instrument
penelitian, yang dalam hal ini adalah angket taguPenggunaan angket
ini dimaksudkan untuk untuk memperoleh informashgenai persepsi

subjek penelitian (responden) atau hal lainnya yatiketahuinya
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berkaitan dengan peranan manajemen hubungan mietydeshadap
pemasaran jasa lulusan sekolah menengah kejuruan.

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data yangkdian
dengan cara memberikan atau mengajukan sejumlaadngaan secara
tertulis terhadap responden. Hal ini sejalan dengamdapat Sugiyono
(2003:162), “Kuesioner merupakan teknik pengumputiata yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertarataa pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.

Dalam hal ini angket yang dipergunakan adalah angke
tertutup, yaitu angket yang telah memuat alterpatiaban. Hal
ini dimaksudkan agar memudahkan responden dalanamain
pernyataan-pernyataan, sebagaimana dikemukakarsatekfiah
Faisal (1992:178-179) bahwa : Angket tertutup ddadagket
yang menghendaki jawaban yang pendek atau jawabag y
diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Angket
demikian biasanya meminta jawaban dengan polantarte
jawaban singkat yang membubuhkan tanda cheklisa pizan
yang termuat pada alternatif jawaban. Angket tegumudah
diisi, memerlukan waktu yang singkat, memusatkapaorden
pada pokok pernyataan, relatif objektif dan sangatdah
ditabulasi dan dianalisa.

Dalam angket tertutup jawaban sudah disediakannggai
responden tinggal memilih jawaban yang sesuai depgesepsinya, yaitu
dengan cara memilih 1, 2, 3, 4 atau 5 sesuai depgagalaman selama
bekerja.

Alasan digunakan angket sebagaimgngumpul data, yaitu :

a. Adanya efisiensi dari segi tenaga, biaya, dan wakialam

pengumpulan data.
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b. Memberikan kemudahan pada responden dalam memigaieban
pada alternatif jawaban yang telah disediakan.

c. Mengarahkan responden pada pokok persoalan.

d. Data dapat diproses dengan mudah untuk ditabuaisdidnalisis.

Adapun keuntungan lain yang diperoleh apabila pempgulian data

dalam penelitian menggunakan angket, seperti yanggkapkan oleh

Suharsimi Arikunto (1996:140) diantaranya :

1) Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2) Dapat dibagikan secara serentak kepada banyakn@spo

3) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan@gngrmasing,
dan menurut waktu senggang responden.

4) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, figartidak malu-
malu menjawab

5) Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua respodapat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

Dengan demikian jenis angket yang dipergunakamdglanelitian

ini adalah angket tertutup dan berstruktur, yaittnghn menyediakan

alternatif jawaban untuk memudahkan responden

b.

Menyusun Alat Pengumpul Data
Menyusun alat pengumpul data (angket/instrumen)nelge
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan variabel yang diteliti, yaitu variabel (anajemen
hubungan masyarakat) dan variabel Y (mutu hasihgsaran jasa

lulusan)
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2) Mengidentifikasi sub-variabel dari masing-masingatael penelitian
dengan berlandaskan pada teori-teori yang teladndikakan dalam
Babll.

3) Menyusun kisi-kisi penelitian atau angket (terlampi

4) Membuat daftar pernyataan dari masing- masing bakiayang
merupakan penjabaran dari sub indikator disedangan alternatif
jawaban yang akan dipilih responden (terlampir)

5) Menetapkan bobot penilaian atau kriteria penskaratuk setiap

alternatif jawaban sebanyak lima option, yaitu :

Tabel 3.2
Skala Pengukuran Likert
Alternatif Jawaban Untuk Setiap Item

ALTERNATIF JAWABAN BOBOT

SangatBaik
Baik
Cukup Bail

Rendal

R N W B~ O

Sangat Rendi

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatiagtau persepsi
seseorang atau sekolompok orang tentang fenomseizd. $2alam penelitian,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara sgesitth peneliti, yang

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
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Dengan skala likert, maka variabel yang akan diudljabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tdyat dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen vyardpapat berupa

pernyataan atau pertanyaan.

. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data atau analisis data merupdegian dari
proses pengujian data yang hasilnya digunakan aebagti yang memadai
untuk menarik kesimpulan penelitian, oleh karenamggar hasilnya
memberikan bukti yang meyakinkan, peneliti mengganateknik statistik
untuk menganalisis data penelitian (IndirantoroD2@1). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, oleh kareng@eyan statistik dalam
pengolahan data penelitian ini sangat penting.

Terdapat dua macam jenis statistik, yaitu statistéskriptif dan
statistik inferensial. Statistik yang digunakan atal penelitian ini adalah
statistik deskriptif, dimana kegunaannya adalahukinhenganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan yhtg telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud mekdsiapulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono9 ZWY).

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarmgrupakan proses
transformasi data penelitian dalam bentuk tabwelkingga mudah dipahami

dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan ringkaspengaturan atau
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penyusunan data dalam bentuk tabel numerik damkggtatistik deskriptif
digunakan untuk memberikan informasi mengenai Keratik variabel
penelitian. Ukuran-ukuran yang digunakan adalah nmatau rata-rata.
Penggunaan statistik deskriptif dalam penelitiam digunakan untuk
menganalisis secara deskriptif pula.

Dalam penelitian ini mengunakan statistik non patais dikarenakan
pada asumsi dan jenis data yang akan diteliti loerlvesponden dan data
yang diteliti meunjukan bahwa jenis data tidak ralrnsiengan mengunakan
korelasi spearman rank.

Menurut Sugiono (2011:258) koefisien korelasi Spear Rank dapat
dihitung karena sumber datanya berbeda dan datsrmpentuk ordinal jadi
dalam penuntuan data dengan cara pemberian ranghuig dari yang
terbesar sampai ke yang terkecil. Jadi analissngghya tidak didasarkan
rata-rata rangking (jJumlah rangking dibagi respandeetapi didasarkan

pada jumlah pada jumlah rangking yang diisi padageesponden.

E. PROSEDUR PENGUM PULAN DATA
Prosedur pelaksanaan pengumpulan data adalah segalsatu yang
menyangkut tata cara pengumpulan data yang tetfdiriserangkaian kegiatan
dalam upaya pelaksanaan pengumpulan data penelfi@engumpulan data

dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahagty sebagai berikut
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1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa ygratan
administrasi berkaitan dengan surat perizinan aréan sebagai berikut:
a. Studi penjajagan yang dilakukan untuk menelusurralkaristik

permasalahan yang sedang diteliti
b. Persiapan penelitian yang menyangkut penyelesa@iarigan penelitian
c. Uji validitas yang dilakukan untuk mengetahui kdttelitas konsep
mengenai variabel yang diteliti
d. Penyusunan penelitian yang dilakukan dengan bigainin
2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen (Angket) dilakukan sebelum amgkang
sesungguhnya disebar kepada responden. Faisal:{¥832nengemukakan
bahwa: “setelah angket disusun, lazimnya tidak dang disebar untuk
penggunaan sesungguhnya, sangatlah mutlak diperlukaterhadap isi
maupun bahan angket yang telah disusun”. Hal ima#ésudkan untuk
mengetahui kekurangan atau kelemahan yang teipaik, dalam bentuk
redaksi maupun isi dari angket tersebut, sehingsg dilakukan perbaikan
agar angket tersebut memenuhi persyaratan yanp thtantukan yaitu
angket yang memenuhi syarat validitas dan reliaisili

Setelah angket tersebut diujicobakan, maka dilakugtatistik untuk
menguji validitas dan reliabilitas dari angket &mst. Melalui uji coba

tersebut, maka diharapkan hasil penelitian memiigtiditas dan reliabilitas
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yang dapat dipertanggung jawabkan. Uji angket dkak kepada 20 orang
responden.
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu pengukuran untuk mengetapakah
instrumen benar-benar dapat mengukur suatu atyidg dikehendaki.
Dengan demikian validitas instrumen akan menunjokkapakah
instrumen yang dimaksud dapat digunakan sebagapatgumpul data
penelitian atau tidak. Menurut Sugiyono (2006:13j8a instrumen
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yatigunakan untuk
mendapatkan data itu valid, sehingga valid beinadirumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharulsnlar.

Pengujian validitas konstruksi dilakukan denganlisisafaktor,
yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item ingnt dalam suatu
faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan siatal. Hasil
perhitungan korelasi (r hitung) dilihat dari itenotal correlation
kemudian diinterpretasikan dengan cara mengkorsskéta dengan r
kritis yaitu untuk menentukan valid tidaknya instent. Menurut
Sugiyono (2007:141) kriteria pengujian validitasiath seperti berikut:
= Jika r hitung > r kritis, maka butir soal memilialiditas konstruksi

yang baik.

= Jika r hitung < r kritis, maka butir soal tidak mékn validitas
konstruksi yang baik.
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Uji coba angket penelitian ini dilakukan untuk metkan
validitas dan realibilitas instrumen. Hasil perhigan korelasi (r hitung)
yang dilihat dariitem total correlation kemudian diinterpretasikan
dengan cara mengkonsultasikan dengan r kritis. rJikaung lebih besar
atau sama dengan r kritis maka item pernyataanatikgn remiliki
validitas konstruksi yang kuat.

Setelah pengujian angket dilakukan, maka diperalteldata yang
telah diolah dengan menggunakan rumusduct Momentuntuk menguiji
validitas tiap item seperti berikut:

o XY — CX)N)

Jn X2 = X0 27 - (0

Keterangan

rxy = Koefisien butir validitas yang dianalisis

N = Banyaknya responden
X = Skor responden untuk item pernyataan
Y = Skor total responden untuk keseluruhan item

> X = Jumlah skor pertama
>Y = Jumlah skor kedua
Y XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua
>X2 = Jumlah hasil kuadrat skor pertama
>Y2 = Jumlah hasil kuadrat skor kedua
(Suharsimi Arikunto, 2006 :170)

Interpretasi terhadap korelasi didasarkan pada kpatoyang

dikemukakan oleh Sugiyono (2008:178), bahwa:
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“Bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besya 0,3 keatas maka
faktor tersebut merupakanonstruct yang kuat. Jadi berdasarkan
analisis faktor itu dapat disimpulkan banwa insteam tersebut
memiliki validitas konstruksi yang kuat”.

Selain itu, Masrun (1979 dalam Sugiyono, 2008: 188hyatakan:
“‘item yang mempunyai korelasi positif dengan kritar (skor total)
serta  korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa iteéensebut

mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya aaminimum
untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r’= 0,3

Sedangkan patokan yang digunakan peneliti dalareliian ini
berdasarkan taraf signifikasi yang digunakan ad&Bthsehingga batas
minimal yang terdapat dalam r tabel adalah 0,444gde jumlah
responden 20 orang.

Selanjutnya, untuk mengetahui validitas instrumenakan
dilakukan uji coba instrumen (angket). Uji validitani dilakukan
sekaligus dengan melakukan uji reliabilitas insteam(angket). Uji
validitas dilakukan oleh 20 responden yang tedhn staf dan lulusan di
SMKN 2 Tasikmalaya.

Adapun hasil dari uji validitas dan reliabilitasirumen (angket)
ini, adalah sebagai berikut:

a) Uji ValiditasVariabel X (Manajemen Hubungan Masyar akat)

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakanusidiatas

secara keseluruhan variabel X mengenai Manajemerburfjan
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Masyarakat adalah valid. Untuk lebih jelasnya dapkbat pada tabel

berikut:
Tabel 3.3
Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel X
Pg ?alrfsgqan l_tlrifga Har ga tyidis Keterangan
) 0,461 0,444 Valid
2 0,55 0,44¢ Valid
3 0,84¢ 0,44 Valid
4 0,61¢ 0,44¢ Valid
5 0,73¢ 0,44¢ Valid
6 0,55- 0,444 Valid
7 0,65( 0,44 Valid
8 0,77¢ 0,44¢ Valid
9 0,701 0,44¢ Valid
10 0,69¢ 0,44¢ Valid
11 0,49t 0,44¢ Valid
12 0,71« 0,44 Valid
13 0,45( 0,44 Valid
14 0,49: 0,44¢ Valid
15 0,57¢ 0,44¢ Valid
e 0,701 0,44/ Valid
17 0,47¢ 0,44¢ Valid
18 0,607 0,44¢ Valid
L 0,631 0,44 Valid
20 0,59¢ 0,44¢ Valid

b) Uji ValiditasVariabel Y (Mutu Hasil Pemasaran Jasa L ulusan)
Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakamugidiatas,

uji validitas variabel Y mengenai Mutu Hasil Penrasalasa Lulusan ke

Dunia Kerja terdapat 16 butir instrumen yang vdiah 2 butir instrumen

yang tidak valid. Menurut Sugiyono (2008:179) bharga korelasi
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dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butirungent tersebut
tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang

Dalam penelitian ini, butir instrument yang tida&lid tersebut
diperbaiki sehingga tidak mengurangi jumlah butistiumen. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Hasil perhitungan Uji Validitas Variabel Y
Pg ?;;rfi;nan T::zngj Harga tiriis K eterangan
1 0,62¢ 0,44¢ Valid
2 0,772 0,44¢ Valid
3 0,80¢ 0,44¢ Valid
4 0,72¢ 0,44¢ Valid
S 0,25- 0,44¢ Tidak Valic
6 0,70¢ 0,44¢ Valid
7 0,59t 0,44¢ Valid
8 0,801 0,44¢ Valid
9 0,67¢ 0,44¢ Valid
10 0,51¢ 0,44¢ Valid
11 0,49: 0,44¢ Valid
12 0,764 0,44/ Valid
13 0,73¢ 0,44¢ Valid
14 0,62t 0,44¢ Valid
15 0,24< 0,44« Tidak Valic
16 0,75¢ 0,44¢ Valid

b. Uji Reliabilitas
Suharsimi - arikunto  (1998:170) mengemukakan bahwaji “U
reliabilitas dimaksud untuk mengetahui apakah imsén yang disusun

cukup dapat dipercaya atau dipergunakan sebagaieaigumpul data.
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Setelah item-item itu dinyatakan valid maka langlsgfanjutnya
adalah menentukan reliabel atau tidaknya item betstengan menggunakan
metodeSplit Half Methodyang dianalisis dengan rumus Sperman Brown,
agar lebih jelas dalam menguji reliabilitas instammmaka ditempuh
langkah-langkah sebagai berikut :

1. Menghitung total skor tiap responden

2. Untuk menguiji reliabilitas, nilai hitunguntuk tiap item yang ada diatas
kemudian dimasukan kedalam rumus Sperman Borwn merkghitung
realibilitas seluruh item. Adapun rumusnya sepgtig dikemukan oleh

Sugiono (2008:185) adalah sebagai berikut:

2r
= b

1+7rp
Keterangan:

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen
r,= korelasi product moment antara belahan pertam&eidua
Hasil perhitungan (terlampir) untuk uji reliabitavaliabel X

mengenai manajemen hubungan masyarakat dari yeghit rumus diatas
adalah adalah 0,99 dengan koefisien korelasi ada/@®. Sedangkan uji
reliabilitas valiabel Y mengenai mutu hasil pemasajasa lulusan adalah
0,99 dengan koefisien korelasi adalah 0,99. Sehingggumen penelitian
reliabel karena perhitungan yang dihasilkan bemditdaar batas minimal r

hitung dengan taraf signifikasi 5% yaitu 0,444.
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F. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. Seleks Angket
Langkah ini, penulis memeriksa dan melakukan selé&rhadap
seluruh data yang terkumpul dari responden dan milesagentang keutuhan
angket.
2. Perhitungan Dengan Mengunakan Teknik Weight Means Score (WM S)
Perhitungan dengan teknik ini dimaksudkan untuk enarkan
kedudukan setiap item sesuai dengan kriteria atbak tukur yang telah
ditentukan. Adapun langkah-langkah yang digunalkdragai berikut.

1) Pemberian bobot nilai untuk setiap alternatif jasrab

2) Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalpang dipilih.

3) Mencari jumlah nilai jawaban yang dipilih respondgrada tiap
pernyataan yaitu dengan cara menghitung frekuessponden yang
memilih alternatif jawaban tersebut, kemudian dikal dengan bobot
alternatif itu sendiri.

4) Menghitung nilai rata-rataX() untuk setiap butir pernyataan dalam kedua

bagian angket, dengan menggunakan rumus

X=2
N

Keterangan:
X = nilai rata-rata yang dicari

X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalidiamtuk setiap
alternatif kategori)

n = jumlah responden
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5) Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatairata setiap

kemungkinan jawaban. Kriterianya sebagai berikut:

Tabel 3.5
KriteriaKonsultasi Hasl WM S

Nilai K eterangan
4,00-5,00 Sangat Baik
3,00-4,00 Baik
2,00-3,00 Cukup Baik
1,00-2,00 Rendah
0,01-1,00 Sangat rendah

3. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Ti=50+ 10 [@]

Keterangan:

Ti = Skor rata-rata yang dicari

Xi = Data skor dari masing-masing responden
X = Rata-rata

S = Simpangan baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, diérldahulu perlu
diketahui hal-hal sebagai berikut:
1) Mencari rata-rata data sampel dengan menggunakamsryang dikemukan

oleh Akdon dan Hadi (2005:38):

X = 2%

n
Keterangan:

X = rata-rata untuk
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Y Xi =Jumlah data

n = Jumlah sampel

2) Menentukan simpangan baku (standar deviasi) denganus yang

dikemukan oleh Akdon dan Hadi (2005:77).

Keterangan:
S = simpangan baku
Y X = Jumlah data

n = jumlah sampel
4. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngetahui normal
tidaknya penyebaran data yang ada. Hasil pengugamadap normalitas
distribusi data akan berpengaruh pada teknik 8katig|ang digunakan.
Winarno Surakhmad (1994:95) menjelaskan bahwa:
“ Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebaraetormal.
Dalam hal ini digunakan teknik yang (diduga) méyare normal.
Teknik statistik yang dipakai sering disebut teknglarametrik,

sedangkan untuk penyebaran yang tidak normal dipakaik non
parametrik, sebuah teknik yang tidak terikat olehtbk penyebaran”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka untuk médngetdan
menentukan pengolahan data dalam penelitian iakalklan uji normalitas

distribusi data dengan menggunakan ruchikuadrat
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1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)
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2 _ (fo—fn)?
L= 7%
h
Keterangan:
x? = chi kuadrat yang dicari

fo = frekuensi yang diobservasi
fn = frekuensi yang diharapkan

Berikut adalah langkah-langkah dalam perhitungamajmalitas distribusi

Menentukan rata-rata

Menentukan Simpangan Baku

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelaterval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kekasval ditambah 0,5.
Mencariz-scoreuntuk batas kelas

Batas kelas — X

S
Keterangan:
X = Rata-rata untuk distribusi
S = Simpangan baku untuk distribusi

Mencari luas 0-Z dari Tabel Kurve Normal dari 0 -d@ngan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meargkan angka-angka 0 —
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kecdaraskterusnya

Mencari t diperoleh dengan cara mengalikan tiap kelas iatetgngan n
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8) Mencari § diperoleh dengan cara mengalikan tiap kelas iatgpada tabel
distribusi frekuensi
9) Mencari y? dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan
Menentukan keberartiachi kuadraf caranya yaitu dengan membandingkan
nilai y2piungdengan y?apel Apabila x2niung lebih besar dariy? taper ( x 2 hitung < x?
tabe), Maka distribusi data dinyatakan tidak normah dabaliknya apabilg 2 nitung
lebih kecil dari y?tapel (x2hitung > x%tabe), Maka distribusi data tersebut normal.

Berdasarkan tabel Chi-kuadrat pada taraf kepercay@®s®o dengan derajat

kebebasannya (dk-2).

G. MENGUJI HIPOTESISPENELITIAN
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjuleagan menguji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai deggyamasalahan penelitian.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkamingdm antar variabel yaitu
sebagai berikut:
1. AnalisisKor€éasi
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jderaubungan
antara variabel X dan variabel Y. Ukuran yang dakan untuk mengetahui
derajat pengaruh dalam penelitian ini adalah sitatison parametrik,
sehingga teknik korelasi yang diunakan adalah kelkmelasi Spearman

Rank. Hal ini didasarkan pada distribusi data \mgligoenelitian yang tidak
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normal. Adapun untuk mencari koefisien korelasiagmtvariabel X dan Y
dengan rumuSpearman Rank
a. Korelas Sederhana Dengan M enggunakan Spear man Rank

Korelasi Spearman Rank digunakan untuk kedua \&lrigdng akan
dikonversikan dapat berasal dari sumber data ymlak tsama, jenis data
yang dikorelasikan adalah data ordinal serta deduk variabel tidak harus
membentuk distribusi normal. Jadi korelasi SpearfRank adalah bekerja
dengan data ordinal atau berjenjang atau berenglendebas distribusi.

6 X b?
n(n?—-1)

p=1

Keterangan :
p = Koefisien korelasi Spearman Rank
d; -Beda antara 2 pengamatan berpasangan
N = Total pengamatan

Karena korelasi Spearman Rank bekerja dengan dditaalprmaka
data tersebut terlebih dahulu harus diubah merjatk ordinal kedalam
bentuk rangking. Untuk menginterprestasikan angkaerlu dibandingkan
dengan tabel nilai-nilai rho jika hasil rho hitutegnyata lebih besar daripada
rho tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupunH&bini berarti terdapat
kesesuaiaan yang nyata atau signifikan.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah hipotealgernatif,

sedangkan untuk keperluan analisis statistif hgsitsya berpasangan antara
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hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Hipotesiteraatif adalah terdapat
kesesuaian, sedangkan hipotesis nolnya adalah tetdlapat kesesuaian
karena untuk menguji kesesuaian anatara hipotiésisatif dengan hipotesis
nolnya ini merupakan analisis korelasi SpearmankRamaka hipotesis
statistiknya :

Ho : p = 0 (tidak ada kesesuaian)
Ha :p # 0 (ada hubungan atau kesesuaian)

Karena data angket ini adalah data kelompok makdaju rangking
yang akan dianalisis adalah rangking kelompok. Bandemikian analisis
selanjutnya tidak didasarkan pada rata-rata ragglimlah rangking dibagi

responden), tetapi didasarkan pada jumlah rangkmgg diisi oleh

responden.
b. Katagori Korelasi
Sebagai bahan untuk interpretasi atas hasil penglkjorelasi, maka

ditentukan tolak ukur yang dikemukakan oleh Sugoy¢1999: 216) sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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2. Menguji Signifikasi Koefisien Korelasi

Setelah diketahui gambaran derajat hubungan véwabbiabel maka
koefisien korelasi tersebut harus di uji signifikédapat digeneralisasikan)
atau tidak dengan membandingkan hasil tersebutatkeng,e dengan taraf
kesalahan yaitu 5%. Menurut Sugiyhono (2011:25@ hilebih dari 30,
maka pengujian tingkat signifikasi dihitung dengasnggunakan rumus t,
hal ini dikarenakan perhitungan menggunakan statisbn parametris
dengan menggunakan rumus Spearman Rank.

Untuk mengujinya digunakan rumus uji signifikasrd&dasi atau lebih
dikenal dengan uji t. Rumus uji signifikasi korelasperti yang dikemukan

oleh Sugiyono (2003:215), adalah sebagai berikut:

__rvn-2
V1—r2

Keterangan:
t = Distribusi student dengan dk= (n-2)
r = koefisien korelasspearman rank

n = Banyaknya data

Hipotesis dalam penelitian ini secara stastistilpatadirumuskan

sebagai berikut:

Ho:B = 0 artinya tidak ada pengaruh antara variab@rXadap variabel Y
H :B # 0 artinya ada pengaruh antara variabel X terhaddpbel Y

Kriteria untuk menerima atau menolak hipotesis @dahenerima Ho

jika Jika hiung < tapber dan menolak Ho jika Jikaniting taver Dalam
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pengujian hipotesis melalui uji t tingkat kesalaly@mg digunakan peneliti

adalah 5% atau 0,05 pada taraf signifikan 95%.

. Koefisien Determinas

Koefisien determinasi besaran kuadrat dari koefidierelasi (f)
untuk mengukur ketepatan suatu garis regresi. Bledaterminasi digunakan
untuk mengetahui besarnya presentase pengarutbefaiidependen (X)
terhadap variabel dependen (Y) seperti yang dikemubddeh Akdon dan
Hadi (2005:188), dengan menggunakan rumus :

KD =r?x 100%

Keterangan :

KD : Nilai Korfisien Determinasi
¥ : Nilai Koefisien Korelasi

Menurut Damodar Gujarafil998: 98) dijelaskan bahwa “Koefisien
determinasi @ yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajaakgrman
menerangkan variabel bebas terhadap variabel tedda fungsi tersebut,
nilai r* berkisar antara 0 dan 1 (O%t).” Dengan ketentuan sebagai berikut:
« Jika F semakin mendekati 1, maka hubungan antara variadleas

dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atagate kata lain model

tersebut dapat dinilai baik.
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« Jika f semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antai@beabebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, denkata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.



